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ABSTRAK  

HUSNUL AFIFAH. Hubungan Motivasi Belajar Berdasarkan Gender 

Terhadap Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SDIT AT-

TAQWA Narogong. Skripsi Jakarta : Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammaadiyah Pro. DR. 

HAMKA. 2020.  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hubungan motivasi belajar 

dan gender terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDIT AT-

ATQWA, (2) untuk mengetahui hubungan motivasi belajar siswa laki-laki 

terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDIT AT-TAQWA, (3) 

untuk mengetahui hubungan motivasi belajar siswa perempuan terhadap 

pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDIT AT-TAQWA. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 73 

siswa.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu teknik 

korelasi product moment dengan menggunakan variabel bebas motivasi belajar 

(X1,), Gender (X2) dan variabel terikat adalah pemecahan masalah (Y). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara motivasi belajar terhadap pemecahan masalah matematika 

siswa kelas V, didapat rhitung  sebesar 0,631 sedangkan rtabel dengan N=73, Para 

taraf signifikansi 5% dengan nilai rtabel 0,227, jadi rhitung  lebih besar dari rtabel 

(0,631 > 0,227). (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

laki-laki terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas V, didapat rhitung 

sebesar 0,653 sedangkan rtabel dengan N=40 pada taraf signifikansi 5% dengan 

nilai rtabel 0,312, jadi rhitung lebih besar dari rtabel (0,653 > 0,312). (3) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar perempuan terhadap 

pemecahan masalah matematika siswa kelas V, didapat rhitung sebesar 0,615, 

sedangkan rtabel dengan N =33 pada taraf signifikansi 5% dengan nila rtabel 0,344. 

Jadi rhitung lebih besar dari rtabel (0,615 > 0,344).  

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, Ha diterima yang 

menyatakan bahwa terdapat Hubungan Motivasi Belajar Berdasarkan Gender 

Terhadap Pemecahan Masalah Matematika Di SDIT AT-TAQWA.  

 

Kata kunci : Motivasi Belajar, Gender, Pemecahan Masalah Matematika. 
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ABSTRACT 

HUSNUL AFIFAH. The Relationship Between Learning Motivation And 

Gender Against Mathematical Problem Solving In Class V SDIT AT-

TAQWA Narogong. Jakarta Thesis : Study Program Elementary School. The 

Faculty of Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. 

   

 This study aims to (1) determine the relationship between learning 

motivation and gender on solving math problems of grade  students V SDIT AT-

TAQWA. (2) to determine the relationship of male students learning motivation to 

solving math problems of grade students V SDIT AT-TAQWA. (3) to determine 

the relationship between female students motivation to solving math problems of 

grade students V SDIT AT-TAQWA. The population used in this study were all 

students of class V, amounting to 73 students.  

 

The method used in this research is the correlational method. The data 

collection technique used to test the hypothesis is the product moment correlation 

technique used to test the hypothesis is the product moment correlation technique 

using the independent variable learning motivaton (X1), gender (X2) and the 

dependent variable is problem solving (Y).  

 

The result showed that (1) there was a positive and significant relationship 

between learning motivation and mathematic problem solving in class V, obtained 

rcount of 0,631 while rtable wuth N= 73, the significance level is 5% with a value of 

rtable 0,227, so rcount is greater than rtable (0,631 > 0,227). (2) There is a positive and 

significant relationship between male motivation to wards solving math problems 

of grade V students, the rcount is 0,653 while rtable with N=40 at the significance 

level 5% with a value of rtable 0,312, so rcount is greater than rtable (0,653 > 0,312). 

(3) there is a positive and significant relationship between women’s learning 

motivation and math problem solving of grade V students, the rcount is 0,615, while 

the rtable with N=33 at the 5% significance level with rtable 0,344, so rcount is greater 

than rtable (0,615 > 0,344).  

 

This Ha is accepted which states that there is a relationship between 

motivation and gender towards solving mathematics problems in SDIT AT-

TAQWA. 

 

 

 

Keywords : Learning Motivation, Gender, Mathematical Problem Solving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu ilmu atau pembelajaran yang banyak 

dimanfaatkan dalam kehidupann sehari-hari, pembelajaran matematika di 

sekolah diberikan secara bertahap mulai tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Matematika memainkan peranan penting dalam kehidupan 

manusia, sebagian besar permasalahan manusia dalam kehidupan 

menggunakan ilmu matematika sebagai alat pemecahan siswa (Suhartono, 

2018). Karena menurut Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia 

(Depdiknas) berpendapat bahwa pembelajaran matematika dapat membekali 

siswa dengan keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis dan kreatif 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (Kenedi, Helsa, Ariani, Zainil, & 

Hendri, 2019).  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sebaiknya tidak hanya 

diarahkan untuk kemampuan pada siswa dalam berhitung dengan 

menggunakan rumus, namun siswa juga diarahkan  pada kemampuan 

pemecahan masalahnya. Pemecahan masalah melatih siswa untuk mendesain 

suatu penemuan dalam memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

dengan cara berpikir dan bertindak kreatif. Pemecahan masalahan merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang berarti ada sejumlah kegiatan yang harus 

dilakukan oleh siswa, dalam pemecahan masalah tidak mengharapkan siswa 

hanya sekedar mendengar, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran 
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tetapi melalui pemecahan masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, 

mencari data atau mengolah data dan menyimpulkan (Komariah, 2011). 

Pemecahan masalah merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang 

melatih siswa dalam menghadapi berbagai masalah yang ada baik itu pribadi 

atau perorangan ataupun masalah kelompok untuk dipecahkan diri-sendiri atau 

secara bersama-sama (Hamdayama, 2017:115) 

Salah satu kompotensi yang harus dimiliki siswa ialah kemampuan 

memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk 

ke dalam tujuan matematika yang diajarkan kepada siswa. Hal ini berdasarkan 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan 

mempunyai kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah (Ahmad Auni 

Hafidz, 2019). Sehingga siswa akan berusaha melakukan dengan usahanya 

sendiri yaitu dengan berpikir kreatif, mampu menemukan jawaban yang asli, 

baru dan beraneka ragam serta menambah pengetahuan baru.  

 “ Raka memiliki botol yang berisi air 5/8, kemudian setelah ia minum air 

tersebut tinggal 1/3. Berapakah banyaknya air yang telah diminum oleh 

Raka?” pada soal cerita yang seperti ini akan muncul perbedaan jawaban dari 

diri siswa, karena bisa saja siswa akan menjawab banyaknya air yang telah 

diminum Raka 1/3 dengan alasan siswa yang belum bisa mengartikan kata-

kata yang benar karena siswa membaca kalimat yaitu setelah diminum dengan 

yang telah diminum. Tentu saja jawabanya salah. Namun jika siswa yang 

memiliki kemampuan masalah dengan baik pasti siswa akan menjawab 

pertanyaan tersebut dengan baik dan benar.  
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Salah satu kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki 

siswa dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satu nya yaitu disebabkan 

adanya motivasi pada diri siswa. Dengan adanya motivasi yang dimiliki, siswa 

akan belajar lebih keras, tekun, dan memiliki konsentrasi yang penuh pada 

proses belajar pembelajaran (Ahmad Auni Hafidz, 2019). Motivasi mampu 

menentukan baik atau tidak nya untuk mencapai suatu tujuan sehingga 

semakin besar motivasi maka semakin besar kesuksesan belajar. Ahmad dan 

Supriyono mengatakan seorang yang memiliki besarnya motivasi ia akan giat 

berusaha, tampaik gigih bahkan tidak mau menyerah, giat membaca buku-

buku agar meningkatkan prestasinya dan untuk memecahkan masalahnya, 

namun sebaliknya jika mereka memiliki motivasi yang lemah bahkan tampak 

acuh tak acuh ketika belajar, mudah putus asa, dan perhatian tidak tertuju pada 

pelajaran, sering meninggalkan pelajaran mengakibatkan banyak mengalami 

kesulitan saat belajar (Kompri, 2016:242). Siswa harus terus menjaga dan 

meningkatkan motivasi belajar dalam dirinya oleh karena itu sebagai guru atau 

pendidik terus mendampingi dan memberikan dorongan semangat terhadap 

siswa. Guru berbagai macam-macam peran seperti sebagai penasihat, 

fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat atau pendidik (Dimyati & 

Drs. Mudjiono, 2015:86). 

Selain adanya motivasi, peran gender juga yang mempengaruhi motivasi 

belajar, hal tersebut dikarenakan pada anak laki-laki dan anak perempuan saat 

dibesarkan dengan cara yang berbeda meski mereka berada pada lingkungan 

yang sama. Gender merupakan perbedaan yang berdasarkan sifat biologis 

Hubungan Motivasi Belajar..., Husnul Afifah, FKIP, 2020.



4 
 

 
 

antara kedua jenis kelamin dan menghasilkan perilaku psikologi yang berbeda 

atau bisa dikatakan sebagai pembedaan antara perempuan dan laki-laki 

berdasarkan budaya masyarakat juga kondisi biologis manusia (Mufidah & 

Hanini, 2019). Anak laki-laki Ketika berusia lima atau enam tahun akan 

memulai belajar untuk mengontrol perasaan-perasaannya dan malu untuk 

mengungkapkan nya sehingga apa yang terjadi pada anak laki-laki menjadi 

kuat yang selalu diajari pada anak untuk tidak menangis, tidak lemah dan tidak 

takut, selain itu juga pada anak laki-laki terjadi proses pemisahan dari sang ibu 

yakni proses agar kelak anak laki-laki tidak menyerupai sang ibunya, 

sementara itu pada anak perempuan selalu ada tuntutan-tuntutan yang terjadi 

diluar dirinya yang akan memaksa mereka untuk bertahan yaitu dengan 

membunuh kepribadian mereka (MZ, 2013). Sehingga menyebabkan adanya 

perbedaan perlakuan pada anak laki-laki dan perempuan. Namun anak 

perempuan secara umum lebih unggul disbanding anak laki-laki dalam bidang 

bahasa dan menulis, dan sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam bidang 

matematika karena memiliki kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi ,oleh 

sebab itu anak laki-laki dan anak perempuan memiliki sudut pandang yang 

berbeda dalam pendidikan, tentunya berbeda dalam mempelajari matematika.  

Ada beberapa perbedaan yang terjadi pada anak laki-laki dan perempuan 

dalam belajar matematika sebagai berikut: (1) Laki-laki memiliki keunggul 

pada penalaran sedangkan perempuan memiliki keunggul pada ketepatan, 

ketelitian, kecermatan dan keseksamaan dalam berpikir, (2) Laki-laki 

memiliki kemampuan pada matematika dan mekanika yang baik dari pada 
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perempuan, berbedaan tersebut tidak nyata pada tingkat sekolah dasar namun 

akan menjadi tampak lebih jelas pada tingkatan yang lebih tinggi (Septiyan & 

Pujiastuti, 2019). Siswa laki-laki lebih tertarik dalam pelajaran matematika 

dibandingkan dengan siswa perempuan sehingga siswa perempuan lebih 

mudah cemas dalam menghadapi matematika dibandingkan dengan siswa 

laki-laki (MZ, 2013). Oleh karena itu aspek gender perlu menjadi perhatian 

khusus dalam pembelajaran matematika.  

Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar Berdasarkan Gender 

Terhadap Pemecahan Masalah Matematika di Sekolah Dasar”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut. 

1. Motivasi belajar siswa perempuan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

2. Motivasi belajar siswa laki-laki terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

3. Motivasi belajar siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau 

berdasarkan gender. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, ternyata ditemukan banyak masalah 

akan tetapi dengan banyaknya permasalahan yang ada, serta untuk 

mempermudah proses penelitian, peneliti hanya membatasi penelitian pada 
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“Hubungan Motivasi Belajar Berdasarkan Gender Terhadap Pemecahan 

Masalah Matematika di Sekolah Dasar”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka rumusan masalah didalam penelitian 

ini yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar terhadap pemecahan masalah 

matematika pada siswa sekolah dasar ? 

2. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar siswa laki-laki terhadap 

pemecahan masalah matematika pada siswa sekolah dasar ? 

3. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar siswa perempuan terhadap 

pemecahan masalah matematika pada siswa sekolah dasar ? 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan gambaran secara deskriptif bagi guru 

mengenai perbedaan motivasi siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan 

perilakunya terhadap pelajaran matematika, sehingga menjadi 

pertimbangan guru untuk terus memberikan motivasi pada semua anak 

dalam mengajar matematika. 

2. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi bagi siswa 

laki-laki maupun siswa perempuan pada pembelajaran matematika. 
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3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dalam hal peningkatan mutu sekolah dengan lebih 

meningkatkan motivasi siswa terutama dalam belajar matematika di 

sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam 

memberikan gambaran secara deskriptif dalam mengenai perbedaan 

motivasi belajar berdasarkan gender.  
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